BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Human trafficking sudah ada sejak jaman peradaban manusia, yang Dimana
kala itu perbudakan sudah dianggap hal yang wajar vang dilakukan oleh masyarakat
umum. Namun seiring berkekmbangnya zaman, hal seperti ini dianggap melanggar
hak asasi manusia. Pada talun sekatar, Im’ perbudakan dilarang oleh seluruh
dunia. Beberapa dekdde terakhir memunculkan Kembali perbudakan baru yang
biasa dikenal dengan perdagangan manusia. Perdagangan manusia mervapakan
bentuk modem dari perbudakan (Syamsuddin, 2020). Tujuan dari perdagangan
mammhm hﬂhpch.jm;mgam safu denwmm ilitﬁ}"n dan sangat
beragnm, mulai dari ketidakstabilan ekonomi. Lumw:: pekerjaan, gaya
l‘ndup. tlm sostal budays. Hal tersebut terjadi skibat dari perkembangan dan
majuan zaman yang menyehabkan pola pikir danpola hidup bermasyarakat
berubah menjadi semakin rumit. Perdagangan manusia sejatinya akan terus
ek pabuiis dillacrab yang mengalami ketidakstabilan ekonomi dai Risiiznya
Inpangan pekerjaan (Killing & Bunga, 2019). Hal ini sering terjadi di negar-negara
berkembang seperti negora Vietnam, yang menjadi negarn dengan perLup_;kul
pertama di Asia Tenggara yang memiliki tingkat perdagangan manusia tertinggi
pada tahun 2018. Hal ini dapat di klaim dengan dats yang mentinjulan bahwa 739
perempuan di Victnam dirckrut, yang kemudian dikirim don dijual. Pada tahun
yang sama, Vietnam termasuk ke dalam dafiar 10 besar negara di dunia yang
pupulamp:mnpnmmynbunﬁk terlibat dnlnmpmﬂwn manusia atau fhunran
trafficking (Nguyen et al,, 2020),

Adanya peningkatan jumlah perdagangan manusia beberapa tahun terakhir
yang menyebabkan Vietnam masuk kedalam 10 besar negara di dunia vang
perempuannya lterlibal perdagangan manusia seperti pada tahun 20015 vang
berjumlah 223 korban, kemudia pada tahun 2016 terdapast 234 korban, kemudian
pada tahun 20017 terdapat 350 korban, kemudian pada tahun 2018 teradi
peningkatan vang sangat drastis sebanyak 739 korban. hal ini menjadikan negara



Vietnam masuk kedalam 10 besar negara di dunia yang perempuannya ikut terlibat
dalam perdagangan manusia. Hal ini menjadikan permasalahan yang urgensi untuk
ditangani oleh negara Vietnam (U.S Dapartement of State. 2021 ).

(ng in Vietnam
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memfokuskan perbaika ghapusan korupsi yang
ada di Vietnam yang menja yal isu perdagangan manusia
yang ada (Rahmi & Rizky, 2023). Dalam hal ini berbanding terbalik dengan Negara
Thailand yang dimana menduduki Tier 3 menjadi turun ke Tier | dalam kurun
waktu 4 tahun (Royal Thai, 2021).



Report Human Trafficking in Thailand

B0
200
BO0
s00
00
00 - 2

200 =N L : \\

100 — - -

01 s 1} 0im i W30

Gambar 1.2 jumlah kerban kasus perdagangan manusia di Thalland
fﬂmﬂu: Rival Thai G:.:wement. “Royal Thai Government’s Country Report on
Anti-Human Trafficking Efforts (1 January-31 December 2021)7, (Royal Thai
Government Publication: 2021, hal. 10.)

Untuk mengatasi perdagangan manusia, negarn Vietnam melikukan kerja sama
dengan Intermationl Organization for Migration (I0M), IOM sendiri merupakan
sebuah organisasi antar-pemeriniah yang berperk dibidang imigrasi, 10M di
bentuk atas tanggapan lerhadap perang dunia kedu:mmtﬂjruk jutaan
orang kehilangan lempal tinggal akibat perang dunia kedua. 10M sendin sudah
melakukan kerjasama secara tesmi dengan Vietnam sejak tahun 1987, tetapi
sebelum ﬂ#,iﬂﬂﬂﬂﬂl ﬂplmiﬁ mﬂhka:n mwwp pengungsi Vietnam
vang masuk ke negara Indonesia pada tahun lmlﬁhiperang Viemam Selatan
dan Vietnom Utara. Tu]mﬂmmﬂmﬁiﬂhk menertibkan arus jalur
migrasi di seluruh dunia &Jengan cara yang elegan. Tujuan [OM berfungsi untuk
mengatasi permasalohan migrasi yang berlangsung secara ilegal, Salah -satu
contohnya seperti fuman trafficking atou perdagangan manusia. Dengan komitmen
untuk menerlibkan migrasi di duna don juga diakw oleh PBB bahwa 10M adalah
Sebuah International Non-Governmental Crganization (INGO) yang berfokus pada
bidang migrasi sebapail agen migrasi global. Oleh sebab itu TOM juea ikut turst
andil dalam mengatasi perdagangan manusia khususnya di negara



Vietnam. Seperti yang telah tercantum dalam Consstitution of the international
organization for Migration, Chapter |, Berisi tentang fujuan serfa fungsi
dibentuknya [OM di Vietnam sebagai penyedia forum untuk pertukaran pandangan
din Kerjasama dalam hal Upaya mengatasi masaloh migrasi dan permasalahan
kejahatan hintas batas negara (10M, 2018},

Ada beberapa peran aktif yang dilakukamatas Kenjasama 10M dengan Vietnam
separti:

Dt[um hal ini I‘BH Imrparm sebﬂgai m organizasasi
mlemnsmm!m memberikan hantmaum tempat perlindungan,
hmke;ﬂm dan bantuan psikologis.

=l Pemberdayaan dan integrasi migran -

Dalam hal pemberdayasn dan integrasi migran, Mmﬂm
bantuan ke pemerintah Vietnam dengan menjalankan program- program
seperti pelotihan keterampilan. dan sebagai pendamping ﬂﬁ;pluﬂs
adaptasi ke lingkungan baru, "

3. Pengembangan kehijakan migrasi

Terkait dengan pengembangan migrasi I0M berkaloborasi dengan
pemerintahan  Vietnam untuk  membanty  dalam  pengembangan
kebijakan migrasi yang efekif dan sesuai dengan standar internasional,
IOM memberi suran teknis dalam mengelola migrasi dan mobilitas

4. Pencegahin MMWMM

Dalam hal ini, TOM sebagai organisasi internasional menyediakan
perlindungan bagi korban kasus perdagangan manusia dengan
menyediakan tempal sebagai penampungan sementara untuk pemulihan

mentalitas orang vang di perdagangkan. Selain itw, 10M juga
mendukung kebijakan pencegahan perdagangan manusia yang di
keluarkan oleh pemerintah Vietnam dengan cara memberikan edukasi
dan pelatihan,



5. Memanajemen perbatasan dan imigrasi
Dalam memanajemen perbatasan, [OM memberikan pelatihan
khusus terhadap petugas keamanan perbatasan Vietnam dengan

meningkatkan sistem keamanan dan manajemen imigrasi,

Dari wjuan Kerjesoma 10M dan Vietnam, memang dijeloskan bahwa 10M
berfokus pada bidang migrasi serta apapun isu yang terkait dengan migrasi itu
sendiri. IOM hadir di Vietnam untuk menertibkan mlgrusl di Vietnam vang sesuai
dengan hak asasi-manusia namun disisi hiang;-mm‘hgn penerima migran agar

tidak dlruthm. IOM jugs menjadi media bagi negmm'pmhm sebagai penvedia
Iny:mm bapl para migran seperti seleksi rchmihneﬂl, pelatihan  bahasa,

madis, hjm konsultasi, dan Ig’l;“r matan untuk calon
mm ini bertujuan agar para calon migran menspunyai skilk schingga tidak
srugikan negara penerima (10M, 2018).

Dalam hal ini IOM mencoba mengatasi masalah pcrdngnnmmﬂn‘gm
_membuﬂ:mhm.wpem pengembangan kapasitas yang dmmnﬂdn.l.unihd‘.mpﬂmn
10M g pemerintahan, organisasi Masyarakal. organisasi uﬁ!:mlsmnnl
seTin s:el:brm‘ns'fﬂ untuk memerangi perdagangan manusia. Hal inl termasuk
SM dukungan untuk memperkust kebyjakan dan mm-mfanluaﬂ
indentifikasi terknit bagi orang-orang yang diperdagangankan. 10M dalam hal ini
sadar betul bahwa human trafficking merupakan scbuah pelanggaranmigrasi serta
kejahatan transnasional, Oleh schab ifulah, IOM tidak dapat bekerja sendiri untuk
melnﬁmpmhgm@nnmnmm trarys MMMinﬂtum 10M dengan
pemerintahan negara-negira anggotanys.

Walsupun sudah melakukan kerja sama dengan IDH. perdagangan manusia di
negara Vietnam selalu terjadi dan trennya meningkat. Dalam hal ini menjadi tanda

tanya bagi dunia internasional atas respon 10M terhadap Vietnam dalam mengatasi
perdagangan manusia. Mengingat puncak kasus tertinggi pada tahun 2018 yang
menjadikan negara Vietnam menjadi peringkat 10 besar negara di dunia yang
populasi perempuannya terlibat dalam perdagangan manusia.



1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan [atar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam penazlitian
ini adaloh mengapa keberadsan [OM belum optima! ‘mengatasi perdagangan
manusia di Yietnam pada takon 2018, sedangkan keberadaan organisasi tersebut
sudah cukup lama?

1.3 Tujuan Fenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat peran IOM dalam menjelaskan
faktor-fakior yang menjadi w&uhmn optimalnya 10M dalam mengatasi
perdagaigan manusia di Vietnam pads tahun 2018, Penulis memilih tahun 2018
dikarenakan meningkatmya perdagangan manusia di Vietnam khusuenya pada tahun
2018 yang memumjukan adanya 739 kasus perdagangan manusia Hal inilah yang
1.4 Manfaat Penclitian
Manfuat dari penelition yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Pmﬂﬁmmdllnl:uhn penulis ini diharapkan dapatmenambah pqw.'lahunn
dan wawasan terkait dengan human trafficking aton perdagangan mamusia dan

dihampkan menjadi acuan kepada penelitian selanjutmya untuk menambah ilmu
dnlamhihﬂhhuummmﬁml

1.5 SIMILHI:

Dalam Upaya terkait pemﬁhamm mengenal isi dari penelitian ini sacara
menyeluruh, maka penulis akan membagi penulisan skripsi menjadi 4 bab vaitu:

Bab 1 yang akan berisi pendahuluan, dalam hal ini berisi latar belnkang terkan
dengan human irafficking ateu perdagangan manusia di Vietnam, rumusan masalab,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab.

Bab 11 vang akan berisi tinjavan pustaka. yang mana dalam hal ini berisi
landasan teon, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.



Bab [l yang akan berisi metode penelitian, dalam bab ini penulis akan
dalam menanggulangi kasus perdagangan manusia di Vietnam. Yang kemudian
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